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ABSTRACT

Livestock and agricultural waste will be a source of environmental pollution. The fermentation
of agricultural waste mixed with dung is one of alternatives to decrease pollution. Fermentation of
elephant grass stem at six months old mixed with the dung is called wastelage.

Sixteen male calves in 4x4 randomized block design for two months trial was used to study
the use of 40% wastelage in rations. Treatments consisted of (a) Consentrate + fermented elephant
grass stem without dung (Control), (b) concentrate + wastelage 2 (dung : elephant grass stem =
2:10), (¢) concentrate + wastelage 4 (dung : elephant grass stem = 4:10), (d) concentrate +
wastelage 6 (dung : elephant grass stem = 6:10).

The use of dung did not have a significant effect on consumption, digestibility of ration and
growth rate. The effect of treatment showed the increase in crude protein content of wastelage from
64 10 91%, ash content from 30 to 66% and the decrease in crude fiber content from 5to 14%. Calves
couid only consumpt 30% wastelage. digestibility of rations A,B,C,D were 82.33, '84.60, 85.12, and
83.89% respectively. Growth rate were 383.9, 241.1, 312.5 and 205.4 g head -1 day ! respectively for
treatments A, B, C and D.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

<

Perkembangan penduduk yang pesat pada akhir abad ini diramalkan dapat
menyebabkan kurang lebih 80% dari populasi penduduk akan bertempat tinggal
di pinggiran kota. Hal ini mengakibatkan tanah pertanian makin menyempit.
Oleh sebab itu pemanfaatan bahan makanan oleh ternak harus seefisien
mungkin.



Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schum) yang telah dibudidayakan
secara luas di Indonesia kurang efisien dalam penggunaanya untuk ternak
karena bagian batangnya yang berkisar antara 60 -70% daritotal blomasa tidak
dapat dimakan ternak.

Dalam pengembangan industri peternakan pemupukan Iimbah rumput
gajah yang tidak dapat dimakan ternak tersebut merupakan masalah lingkung-
an disamping kotoran ternaknya sendiri. Untuk menanggulangl kotoran ternak
beberapa cara telah digalakkan. Pemanfaatan kotoran ternak secara tradisional
yaitu sebagal pupuk tanaman telah dilakukan sejak dulu. Pemanfaatan kotoran
ternak untuk makanan temak sehingga terjadi daur ulang, mefupakan cara lain
dalam menanggulangi polusl lingkungan dan kotoran ternak.

Pembuatan wastelage darl batang rumput gajah dengan kotoran sapi,
kecuali untuk meningkatkan efisiensi penggunaan hijauan juga sebagai upaya
untuk mengurangl pencemaran lingkungan.

Tujuan dsn Manfsat Penelitian

Penelitian inl bertujuan umuk mempelajari kemungkinaﬁ penggunaan
batang rumput gajah yang difermentasikan dengan kotoran ternak, sebagai
hijauan makanan temak pada anak sapl perah jantan.

Diharapkan hasil penelitian akan bermanfaat dalam :

1. Meningkatkan potensi rumput gajah (Pennisetum purpureum Schum) de- .
ngan menggunakan batangnya

2. Mengurangl pencemaran lingkungan dari kotoran ternak dan limbah
tanaman dengan memfermentasikan campuran bahan-bahan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Komposisi zat makanan fraksi protein kasar, lemak kasar dan abu pada
rumput gajah menurun dengan meningkatnya pemotongan, sedangkan fraksi
karbohidrat meningkat. Bagian daun lebih banyak mengandung protein kasar
yang tinggi (Singh et al., 1965).
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‘Selain fase pertumbtihan ‘menurut Johnson et &/ (1973) musim akan
mempengaruhi komposisi kimia dan daya cerna in:vitro dari rumput gajah.
Kandungan dinding sel, serat:detergen asam dan selulosa: menlngkat pada
musim panas dibandingkan dengan musim dingin.

Rumput gajah sebagian besar (60-70%) terdiri dari batang. Batang rumput
gajah berserat tinggi dan nilai gizinya rendah sehingga tidak disukal ternak
(Susetyo, et al., 1969). Beberapa cara dalam mendaurulangkan kotoran ternak
telah dicoba. Kotoran sapi yang diberikan ternak dalam bentuk kering mem-
punyai nilal nutrisi yang lebih rendah dari pada kotoran sapi dalam bentuk segar
(Lucas et a/., 1975). Kotora'nﬂsegar yang difermentasikan dalam bentulc was-
telage memiliki daya cerna yang lebih tinggi daripada kotoran sapi yang
dikeringkan (Newton et al., 1977). Keuntungan lain dari kotoran ternak yang
dibuat wastelage ialah dalam.proses ini kuman-kuman. pategen dan parasit
dapat terbunuh (Mccasley dan Anthony, 1979), . -

Berdasarkan penelitian Anthony (1971b) wastelage yang dlbuat dari 57
bagian manure dengan 45 bagian hay rumput dan dibétikan képada sapi jantan
sebanyak 40% dari ransum yang mengandung jagung dapat memberikan per-
tumbuhan’ dan eﬂsiensi penggunaan ransum yang sama dengan apablla
diberikan ransum tinggi konsentrat Wastalage yang dibuat dari 40 ‘bagian
kotoran dengan ransum konsentrat sebdgai kontrol dapat menghasilkan bobot
hidup harian 1.27 Kg dibandingkan dengan 1.34 Kg kenalkan bobot hidup per
_ hari yang dihasilkan oleh ransum kontrol (Newton et al., 1977) ’

Hasil yang hamplir serupa dilaporkan oleh- Harpster et al (1975) yang
memberikan 45.5% wastelage yang dcbuat»dari 60% manure segar dqngan 40%
hay rumput kepada sapl jantan dan menghasilkan pertambahan bobot badan
harian 1.22 Kg dengan konversi penggunaan ransum sebesar 5.61. Sementara
itu Braman (1976) mendapatkan pertambahan bobot badan harian pada sapi
daging yang mendapat wastelage sebesar 764 gram dan konversi ransum
sebesar 8.9.
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METODE PENELITIAN

Percobaan ini.dilakukan di Jurusan Nutnst dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan IPB.  Selama dua bulan dari awal Nopember sampai dengan akhir
Desember 1988.

Untuk percobaan in vitro dlgunakan 16 ekor anak sapi jantan keturunan
FH yang berbobot badan awal sekitar 81 +8.88 Kg. Sapi-sapi tersebut ditem-
patkan di dalam kandang individu. Ransum percobaan disusun dari hijauan
(wastelage) dan konsentrat dengan nisbah sekitar 40 : 60. Ransum konsentrat
terdirl dari campuran 37 % jagung kuning, 12 % dedak, 14 % pollard, 17 %
bungkil kelapa, 18 % bungkil kedele, satu persen kapur dan satu persen
campuran mineral. Ransum konsentrat mengandung 20.21 % protein kasar dan
76. 10 % TDN, lemak, serat kasar, Ca, P masing-masing 5.64, 7.45, 0.59 dan
0.49 %

Wastelage dibuat dari batang rumput gajah dari tanaman umur 6 minggu
yang dipotong-potong sepanjang tiga sentimeter dan dilayukan, kemudian
dicampur dan diaduk dengan kotoran segar sapi laktasi pada beberapa tahap
perbandingan. Campura inl selanjutnya difermentasikandalam kantong plastik
selama satu minggu. Terdapat empat macam wastelage yang digunakan dalam
penelitian ini. "Wastelage O" = campuran 10'bagian batang + 0 bagian bagian
kotoran, "Wastelage 2* = 10 bagian batang + 2 bagian kotoran, "Wastelage 4"

= 10 baglan batang + 4 bagian kotoran dan "Wastelage 6" = 10 bagian batang
+ 6 baglan kotoran.

Percobaan dirancang dalam rancangan acak kelompok 4X4 (steel &
. Torrie, 1960), hewan sebagaa ulangan dan ransum sebagai perlakuan. Ransum
perlakuan sebagai berikut :

A= Konsentrat + "Wastelage o"

B = Konsentrat + "Wastelage 2"

C = Konsentrat + "Wastelage 4"

‘D = Konsentrat + “Wastelage 6" ‘
Ransum diberikan 2 kall sehari, air minum disediakan tidak terbatas. Waktu
percobaan dibagi menjadi periode penyesuaian dua minggu, periode pen-



dahuluan dua minggu dan periode pengamatan dan pengumpulan data empat
minggu terakhir.

Konsumsl ransum diukur setiap harl, hewan ditimbang satu kali pada setiap
minggu pada hari yang sama. Pengumpulan contoh ransum dan kotoran sapi-
sapi percobaan dilakukan selama satu minggu pada periode ‘pengamatan.
Konsumsi ditentukan darl konsumsi bahan kering, kecemaan ditentukan de-
ngan metoda indikator fignin (Schneide dan Flatt, 1975) dan perubahan bobot
dihitung dari selisih dua penimbangan badan berurutan.

Contoh ransum dan kotoran dianalisa dengan analisis proximate dan Van
Soest untuk memperoleh nilai kandungan zat makanan serta lignin. Analisis
data ditujukan untuk mengetahul apakah fermentasi batang rumput dengan
kotoran ternak dapat diterima oleh hewan dan bagaimana kecemaannya serta
bagaimana efeknya terhadap pertumbuhan C

HASIL DANPEI‘BAHASAN

Komposisi Zat mkanan dalam Konunhm dan Wuulaoe

Komposisi zat makanan dalam ransumkonsentrat dan Wastelage tercan-
tum pada Tabel 1. Dari Tabel tersebut teriihat bahwa pembuatan Wastelage
dengan penambahan kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan protein
kasar serta abu. Menurut Wagner (1977) kotoran sapi mengandung protein
kadar abu, protein dan serat yang tinggi. Terjadinya fermentasi yang baik dalam
pembuatan Wastelage tidak menyebabkan peningkatan kadar serat kasarnya.
Ditinjau dari kandungan protein dan energi dalam bentuk TDN maka komponen
yang paling baik adalah Wastelage yang dibuat dari sepuluh bagian batang
rumput gajah yang sudah dilayukan dengan empat bagian kotoran segar. Bila
diperhitungkan dari ransum seluruhnya maka taraf pemberian kotoran segar
untuk periakuan B, C dan D berturut-turut adalah 5%, 8.57% dan 11.25%. Hal
ini masih berada dalam kisaran yang umum digunakan dalam ransum yang
mengandung Wastelage yaitu 8-15% (Muller 1980).



Tabel 1. Komposisi Zat Makanan Dalam Konsentrat dan Wastelage

Bahan | Zat Makanan (% BK) Energi
Bahan Kering . ]
Protein Seral  Lemak Abu BETN Ca P GETON .

Kasar - Kesar Kasar

— MKaVKg %
Konsentrat 85.4 2043 8.46 4.03 7.48 59.10 1.68 o8 4.332 60
Wastelage 18.79 3.74 44.98 1.28 8.20 41.70 0.20 0.23 4,222 T 4588
wo
Wastelage 16.42 6.14 42.73 1.58 10.80 38.75 0357 045 4.178 48.45
w2 '
‘Wastelage 18.82 6.88 38.53 2.00 13.37 30.21 0.86 0.66 4.200 51.35
W4
Wastelage 19.08 7.18 41.88 1.50 13.81 35.64 0.89 0.72 4.300 49.00
we !

Konsumsi Ransum

Rataan Kdnsumsl bahan kering ransum selama penelitian disajikan pa
Tabel 2. . ‘

Tabel 2. Konsumsi Bahan Kering Ransum (Kg/ekor/hari)

_ Perlakuan
kelompok ; L Rataan
A B c D
1. 2.367 2373 2.339 2.651 2.432
2. 2460 2679 2.682 2544 2591
3. 2.248 2.826 2.801  2.842 2.679
4. 3.204 2,501 3.151 3.480 3.106
Rataan 2570 2617 2.743 2.879
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Dari hasH analisis statistik terlihat bahwa perlakuan ransum tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap konsumsi bahan kering. Hal ini menunjukkan bahwa
batang rumput gajah yang difermentasi dengadn dantanpa penambaﬁgn kotoran
sapl dikonsumsi dalam jumiah yang sama. Keadaan ini mungkin disebabkan
karena setelah mengalami fermentasi maka bau kotoran juga berubah menjadi
bau alkohol dan sedikit asam.

Bila dilihat nisbah konsumsi wastelage/konsentrat maka ternyata pada
perlakuan A, B, C dan D nisbah tersebut berturut-turut adalah 23, 26, 30 dan
31%. Hal inl menunjukkan bahwa komposisi ransum yang dikonsumsi sebagian
besar masih berupa konsentrat sedangkan “wastelage" hanya dikonsumsi masa
adaptasi yang kurang panjang dan umur hewan masih terlalu muda. ’

Ditinjau dari kebutuhan hewan akan zat-zat makanan ternyata rataan
konsumsi bahan kering berkisar antara 2.58 sampal 2.92% dari bobot badan
sedangkan ransum yang dikonsumsi mengandung 16.71-17.04% protein kasar
dan 61.92 - 63.75% TDN. Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan standar"
NRC (1976) konsumsi protein kasar cukup memenuhi kebutuhan untuk men-
capal pertumbuhan yang baik ( 0.9 Kg/ekor/hari) tetapi konsumsi energi TDN
hanya cukup untuk pertambahan bobot badan dibawah 0.5 ‘Kgfekorfhari.
Keadaan ini mungkin disebabkan oleh terjadinya penyimpangan komposisi
zat-zat makanan dalam ransum dari komposisi hasil perhitungan karena adanya
fluktuasi kualitas bahan makanan pényusun ransum khususnya dedak dan
. bungkil.

Koefisien Cerna Bahan Kering

Rataan koefisien cerna bahan kering ransum dapat dilihat pada Tabel 3.
dari hasil analisis statistik pengaruh perlakuan ransum terhadap koefisien cerna
bahan kering tidak nyata. Hal ini mungkin disebabkan hewan digunakan dalam
penelitian Inl masih terlalu muda sehinga rumen belum berkembang dan ber-
fungsi penuh. Akibatnya ransum diberikan dengan perbandlngan 40% “"Was-
telage" dan 70% konsentrat. Selain itu batang rumput ga[ab yang digunakan
dalam penelitian ini, ‘masih muda sehingga masih dapat dicemna dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari koefisien cerna bahan kering dari ransum A yang tinggi.
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" Tabel 3 ' Koefisien Cerna Bahan Kering (%)

Perlakuan

kelompok — ‘Aataan
A B Cc D ‘
1. ' 84.16 - 86.94 - 84.95 85.25 85.32
2. 82.47 - 85.92 85.03 81.70 83.78
3. 83.10 83.89 84.29 80.47 82.94
4, 83.60 81.66 86.24 88.14 84.91
Rataan 82.33 84.60 85.12 83.89

Hataan koefisien cema bahan kering dari percobaan ini lebih tinggi dari
hasil yang didapat oléh Schake et al. (1977) yaitu 71.99% dengan hanya
mencampur butir-butiran dengan kotoran sapl. Menurut Newton et al. (1977)
kotoran sapi segar yang difermentasikan dalam bentuk “Wastelage" memiliki
daya cerna yang lebih tingi dari pada kotoran sapl yang dikeringkan, yaitu
73.72% vs 72.01%. Dari penelitian Muller (1980) melaporkan bahwa koefisien
cerna bahan kering meningkat dengan meningkatnya taraf konsentrat.
Koefisien cerna bahan kering meningkat dari 54.1% menjadi 64.2%, 74.0% dan
85.3% masing-masing untuk ransum yang mengandung konsentrat 23%, 45%,
67% dan 90%. ‘Anthony (1970) menyatakan bahwa kotoran ternak tidak menim-
bulkan pengaruh yang merugikan terhadap daya cerna walaupun tidak nyata .
meningkatkan koefisien cerna protein kasar energi.

Pertambahan Bobot Badan

Salah satu ciri hewan bertumbuh ialah terjadinya perubahan bobot badan
yang positit. Pertambahan bobot badan selama penelitian disajikan pada Tabel
4.

. Analisis statistik memperlihatkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi
pertumbuhan ternak percobaan. Ternak yang mendapat Wastelage yang me-
ngandung kotoran masih memperiihatkan perubahan bobot badan yang positif.
Hal ini menunjukkan bahwa wastelage yang dibuat dari batang rumput gajah
dengan kotoran ternak layak diberikan kepada ternak. Anthony (1971b)



Tabel 4. Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/han)

Peﬂakuan .
Kelompok , Rataan
A B. C D. v
1 464.3 285.7 142.9 178.6 - 2679
2 357.1 3214 250.0 250.0 294.6
3 535.7 285.7 428.6 107.1 339.3
4 178.6 ‘714 428.6 285.7 2411

Rataan 383.9 241.1 312.5 205.4

melaporkan bahwa domba yang dlberi hanya Wastelagc masih menghasilkan
neraca nitrogen yang positif walaupun hay sebagal bahan Wastelage
berkualitas rendah.

Kecukupan zat-zat makanan yang dikonsumsl akan mempengaruhi tingkat
perubahan bobot badan. Seperti telah dikemukakan terdahulu, kekurangan
TDN yang dikonsumsi mengakihatkan pertambahan bobot badan tidak sesuai
dengan patokan NRC (1976)

Konversi penggunaan ransum untuk setiap gram pertambahan bobot
badanvadaA B, C dan D masing-masing sebesar 6.69, 10.86, 8.78 dan 14.02.
- Hasil'ini febih tinggi bila dibandingkan dengan hasil penelitian Braman (1976)
maupun Harpster et al. (1975). Braman mendapatkan pertambahan bobot
badan harian dan konversi penggunaan ransum pada sapi daging yang diberi
Wastelage masing- masing sebesar 764 gram dan 8.9. Sedangkan Harpster et
al.(1975) yang memberikan 65.5% wastelage yang dibuat dari 60% manure
segar dengan 40% hay rumput mendapatkan pertambahan bobot badan harian
sapl jantan sebesar 1.22 kg dan konversi makanan sebesar 5.61. Konversi
ransum yang tinggl menun]ukkan penggunaan Wastelage pada anak sapi
kurang efisien. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan status
faali sapl percobaan kualitas Wastehge dan kondist percobaan '



KESIMPULAN

Dari pembahasan dimuka, maka dapat disimpulkan sebagai berikyt :

1. Fermentasi batang rumput gajah (Pennisetum purpureum Schum) dengan
kotoran sapi meningkatkan kadar protein kasar dan kadar abu masing-
masing sebesar 64-91% dan 30-66%, tetapi menurunkan serat kasar
sebesar 5-14% dibandingkan dengan batang rumput gajah yang difermen-

tasikan tanpa kotoran sapi. "

2. Anak sapl hanya mampu mengkonsumsi 30 persen Wastelage dari jumlah
ransum

3. Pemberian Wastelage pada semua tingkat kotoran sapi tidak mengubah
konsumsi dan kecernaan ransum serta tidak mempengaruhi pertambahan
bobot badan. Konsumsi A, B, C dan D masing-masing lalah 2.570, 2.617,
2.743 dan 2.879 Kg. Kecernaan ransum A, B, C dan D ialah 82.33, 84.60,
85.12 dan 83.89 persen serta pertambahan bobot badan 383.9, 241.1,
312.5 dan 205.4 gram/ekor/harl.
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